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SUMMARY 

 

ULFA ANWAR. Copper and Cadmium Content in Ducks Reared Intensively and 

Extensively (Supervised by ASEP INDRA MUNAWAR ALI)  

 

The metal content in duck meat has an important role in optimizing duck 

productivity. This study aimed to determine the content of Copper (Cu) and 

Cadmium (Cd) in the breast meat of ducks reared intensively and extensively. The 

study was conducted from July to December 2022. Sampling was carried out in the 

Sungai Pinang and Talang Pangeran Ilir areas. The surgery was carried out in the 

Research Station of the Department of Animal Sciences, Faculty of Agriculture, 

University of Sriwijaya, while the examination of copper and cadmium content was 

carried out in the Integrated Laboratory and Technology Innovation Center, 

University of Lampung. Based on the maintenance system, the copper and cadmium 

contents obtained were then compared with the paired t test. Pearson's correlation 

test was performed to see the relationship between copper and cadmium levels. The 

results of the study concluded that the content of the heavy metal cadmium was 

higher in the extensive rearing system than the intensive one and there was no 

significant relationship between the content of the two metals. 
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RINGKASAN 

ULFA ANWAR. Kandungan Tembaga dan Kadmium pada Itik yang dipelihara 

secara Intensif dan Ekstensif (Dibimbing oleh ASEP INDRA MUNAWAR ALI) 

 

Kandungan logam pada daging itik memiliki peran penting dalam optimalisasi 

produktifitas itik. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kandungan tembaga 

(Cu) dan kadmium (Cd) pada daging dada itik yang dipelihara secara intensif dan 

ekstensif. Penelitian dilakukan pada bulan Juli sampai dengan Desember 2022. 

Pengambilan sampel dilakukan di daerah Sungai Pinang dan Talang Pangeran Ilir. 

Pembedahan dilakukan di Kandang Unggas Jurusan Peternakan Fakultas Pertanian 

Universitas Sriwijaya, sedangkan pemeriksaaan kandungan tembaga dan kadmium 

dilakukan di Laboratorium Terpadu dan Sentra Inovasi Teknologi Universitas 

Lampung. Berdasarkan sistem pemeliharaannya, selanjutnya kandungan tembaga 

dan kadmium yang didapat dibandingkan dengan uji T berpasangan. Uji korelasi 

Pearson dilakukan untuk melihat hubungan antara level tembaga dan kadmium. 

Hasil penelitian disimpulkan bahwa kandungan logam berat kadmium lebih tinggi 

pada sistem pemeliharaan ekstensif dari pada intensif dan tidak ada hubungan yang 

nyata antara kandungan kedua logam tersebut. 

 

Kata kunci: Itik, logam berat, tembaga, kadmium  
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BAB 1 

PENDAHULUAN  

1.1.Latar Belakang 

Kandungan mineral berperan penting dalam mengoptimalkan produktifitas 

itik. Upaya yang dilakukan dalam pemenuhan mineral tersebut berupa sumber zat 

gizi mineral. Mineral merupakan komponen yang dibutuhkan makhluk hidup dan 

dikenal dengan zat anorganik. Mineral yang dibutuhkan itik diantaranya seperti 

protein, vitamin, mineral serta sumber energi berupa karbohidrat dan lemak. 

Pemenuhan mineral ini merupakan upaya dalam mendukung produksi daging dan 

telur yang optimal. Fungsi mineral pada itik membantu pertumbuhan serta 

produktifitas performa itik. Jenis mineral terbagi menjadi 2 yaitu mineral esensial 

dan non-esensial. Adapun mineral esensial terbagi menjadi 2 yaitu mineral makro 

dan mineral mikro.  

Pembudidayaan unggas itik sebagai salah satu sumber protein hewani yang 

dikembangkan dan dimanfaatkan dari jenis unggas. Berdasarkan pemeliharaan itik 

dapat dibedakan dalam 2 kategori yaitu itik intensif dan ekstensif hal ini dapat 

dilihat dari kebutuhan pakan serta tempat pemeliharaan itik.  Itik intensif yaitu itik 

yang dipelihara dikandangan secara terus menerus serta pakan yang berasal dari 

peternak langsung, sedangkan itik ekstensif itik yang disengaja digembalakan pada 

saat sesudah musim panen disawah atau rawa guna mencari sendiri pakan tambahan 

saat diliarkan (Wulandari et al., 2015). 

Komposisi pakan dapat mempengaruhi nutrisi pada itik untuk mengolah 

menjadi produk telur dan daging. Kondisi lingkungan dan kualitas ransum 

merupakan salah satu faktor kualitas daging dan telur pada itik, umumnya petani 

menggunakan bahan pakan dengan menyesuaikan pakan lokal di daerah setempat. 

Peternak dituntut untuk selalu menyediakan kebutuhan pakan itik. Pakan unggas 

yang baik terdiri dari zat protein, lemak, karbohidrat, mineral dan vitamin 

(Fitriyanti, 2019). Kandungan mineral memiliki sisi positif dan negatif bagi 

keberlangsungan hidup itik. Apabila mineral yang terkandung dalam jumlah yang 

dibutuhkan untuk kebutuhan itik maka hal ini akan positif bagi tubuh itik, namun 
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apabila konsumsi mineral yang terkandung pada itik melebihi ambang batas maka 

akan sangat berdampak buruk baik pada itik maupun dagingnya. Oleh karna itu 

penting mengetahui kandungan mineral pada produk dada dari itik tersebut.  

 

1.2. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kandungan mineral tembaga dan 

kadmium pada itik intensif dan itik ekstensif. 

 

1.3. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini dilakukan untuk memberikan informasi mengenai kandungan 

mineral tembaga dan kadmium pada itik intensif dan itik ekstensif. 

 

1.4. Hipotesa 

Diduga kandungan mineral tembaga dan kadmium pada itik intensif lebih 

kecil dibandingkan pada itik ekstensif. 
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